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ABSTRAK

Muhammad Wildan Haikal (21801061073) Profil Senyawa Metabolit Sekunder dan Deteksi
Antosianin pada Buah Stroberi (Fragaria x ananassa) Menggunakan Kromatografi Lapis
Tipis dan Spektrofotometri Inframerah

Pembimbing (1) > Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si.
Pembimbing (1) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si.

Tanaman stroberi merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia. Tanaman stroberi
memiliki banyak manfaat terutama bagian buahnya. Buah stroberi (Fragaria x ananassa) adalah
sumber senyawa bioaktif, kaya akan asam askorbat, antosianin dan senyawa fenol, dan memiliki
kadar antioksidan yang cukup tinggi. Buah stroberi memiliki senyawa yang memberi pigmen dan
mempunyai aktivitas antioksidan yaitu antosianin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
senyawa metabolit sekunder pada ekstrak buah stroberi dan mendeteksi senyawa antosianin pada
ekstrak buah stroberi (Fragaria x ananassa) menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
dengan fase gerak butanol-asam asetat-aquadest (4:1:1) dan FTIR. Hasil uji skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak stroberi mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin. Hasil KL T ditunjukkan dengan Nilai Rf pada ekstrak buah stroberi
adalah 0,38. Hasil analisis spektrofotometri inframerah terdapat gugus fungsi O-H, C=0, C=C
dan =C-O-C yang memperkuat hasil KLT bahwa ekstrak stroberi mengandung antosianin.

Kata kunci : Stroberi, Antosianin, Metabolit Sekunder, KLT, FTIR
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ABSTRACT

Muhammad Wildan Haikal (21801061073) Profile of Secondary Metabolite Compounds and
Anthocyanin Detection in Strawberries (Fragaria Xx ananassa) Using Thin-Layer
Chromatography and Infrared Spectrophotometry

Supervisor (1) : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si.
Supervisor (11): Dr. Gatra Ervi Jayanti, M.Si.

Strawberry plants are plants that grow a lot in Indonesia. Strawberry plants have many benefits,
especially the fruit part. Strawberries (Fragaria x ananassa) are a source of bioactive compounds,
rich in ascorbic acid, anthocyanins and phenol compounds, and have high levels of antioxidants.
Strawberries have compounds that provide pigment and have antioxidant activity, namely
anthocyanins. This study aims to determine the profile of secondary metabolite compounds in
strawberry fruit extract and detect anthocyanin compounds in strawberry fruit extract (Fragaria x
ananassa) using Thin Layer Chromatography (KLT) with butanol-acetic acid-aquadest (4: 1: 1)
and FTIR mobile phases. The results of phytochemical screening tests showed that strawberry
extract contained secondary metabolite compounds of alkaloids, flavonoids, tannins and saponins.
The result of KLT is shown by the Rf value in strawberry fruit extract is 0.38. The results of
infrared spectrophotometry analysis obtained the presence of functional groups O-H, C=0, C=C

and =C—-O-C which strengthens the KLT results that strawberry extract contains anthocyanins.

Keywords : Strawberry, Anthocyanin, Secondary Metabolite, TLC, FTIR
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenali menjadi negara beranekaragaman hayati yang tinggi karena keindahan

REPOSITORY

alamnya yang menakjubkan dan jenis hutan yang berbeda (Tuheteru dan Mahfudz, 2012).
Indonesia menjadi negara beranekaragaman hayati paling besar kesembilan di dunia, di bawah
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Afrika Selatan, Amerika Serikat, Australia, Brasil, Cina, Ekuador, Filipina, dan India (Sutarno,
2015). Indonesia adalah habitat bagi 7500 spesies tanaman obat, yang menjadi 10% dari total
spesies tanaman obat di dunia. Sebaliknya, Jadda (2019) melaporkan bahwa hanya 940 spesies
tanaman yang telah diketahui, yang melebihi 6000 spesies bunga telah digunakan untuk pangan,
sandang, dan obat-obatan.

Iklim Indonesia sangat cocok untuk budidaya stroberi. Tanaman stroberi memiliki banyak
manfaat, sebagian besar di bagian buahnya. Sona dkk., (2015) menemukan bahwa buah stroberi
adalah sumber vitamin C dan mengandung antosianin dan senyawa fenol, yang memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi, berkisar 2 hingga 11 kali lebih tinggi daripada buah apel,
peach, pir, anggur, tomat, ataupun jeruk. Selain itu, buah stroberi mengandung fitokimia dan
senyawa fenolik (antioksidan) yang beragam. Pada industri makanan, antosianin adalah
pewarna makanan yang aman dan efektif.

Ekstraksi membuat senyawa metabolit sekunder buah stroberi terpisah dari senyawa satu
dengan yang lainnya. Ekstraksi digunakan untuk memisahkan zat aktif yang diinginkan dari
yang tidak digunakan (Rachmawari, 2014). Pada penelitian ini, ekstraksi maserasi digunakan.
Sampel direndam dalam pelarut yang sesuai dengan komponen yang diperlukan untuk memulai
prosedur maserasi. Proses ini diulangi sampai kandungan senyawa habis.

Menurut Kristanti dkk. (2008) senyawa kimia yang dipisahkan merupakan senyawa
metabolit sekunder. Skrining fitokimia dipergunakan dalam mendeteksi berbagai jenis bahan
kimia metabolit sekunder yang ditemukan dalam tanaman. Pendekatan fitofarmakologi dan
pendekatan skrining fitofarmaka merupakan dua metode fitokimia yang digunakan untuk
mencari dan menemukan senyawa bioaktif (Abraham, 2007).

Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) vyaitu teknik kromatografi cair yang
dipergunakan dalam menganalisis zat kimia senyawa organik dalam jumlah kecil. KLT

ak Cipta Milik UNISMA
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mempunyai dua fase: fase diam dan fase gerak ataupun eluen. Fase gerak atau eluen meliputi

pelarut yang bisa bercampur, yang meningkatkan daya elusi dan resolusi (Rohman, 2017).

Menurut Rustanti dkk. (2018) menentukan jumlah komponen senyawa metabolit sekunder

adalah salah satu cara menggunakan kromatografi lapis tipis untuk melihat sejumlah kecil

senyawa organik.

Analisis lain menggunakan metode Spektrum inframerah yang diperoleh dari sampel

padat, cair, dan gas dapat diperoleh melalui teknik Fourier Tansform Infrared Spectroscopy

(FTIR). Menurut Rohman (2017), FTIR dapat digunakan untuk menjabarkan bahan organik dan

anorganik. Berdasarkan latar belakang, maka diperlukan pengujian lebih lanjut guna

memberikan informasi lebih dalam terkait senyawa metabolit sekunder dan senyawa antosianin

pada buah stroberi (Fragaria x ananassa).

1.2 Rumusan Masalah

1.

Berdasar latar belakang yang dipaparkan, masalah yang diambil berikut ini :

Apa saja profil senyawa metabolit sekunder pada buah stroberi (Fragaria x ananassa)
melalui uji fitokimia ?

Bagaimana identifikasi senyawa antosianin pada buah stroberi (Fragaria X ananassa)
melalui Kromatografi Lapis Tipis ?

Bagaimana identifikasi senyawa antosianin pada buah stroberi (Fragaria x ananassa)
dengan Spektrofotometri Inframerah ?

1.3 Tujuan Penelitian

a.

Mengetahui profil senyawa metabolit sekunder pada buah stroberi (Fragaria x ananassa)
melalui uji skrining fitokimia

Menganalisis senyawa antosianin pada buah stroberi (Fragaria x ananassa) dengan
Kromatografi Lapis Tipis

Menganalisis senyawa antosianin pada buah stroberi (Fragaria x ananassa) dengan

Spektrofotometri Inframerah

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti



1. Penelitian menghasilkan sesuatu yang bisa menambah wawasan bagi peneliti mengenai
senyawa metabolit sekunder pada buah stroberi (Fragaria x ananassa) melalui skrining
fitokimia

2. Dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya yang berkeinginan melaksanakan

penelitian mengenai antosianin melalui metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan

REPOSITORY

Spektrofotometri Inframerah.

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat
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Harapan penelitian bisa memberi informasi ilmiah pada masyarakat mengenai manfaat

antosianin pada buah stroberi (Fragaria x ananassa)

1.5 Batasan Penelitian
1. Tanaman yang dipergunakan yakni tanaman stroberi (Fragaria x ananassa) Var. Lembang

yang didapatkan dari Desa Pandanarum Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto Jawa
Timur

2. Bagian dari tanaman stroberi yang dipergunakan yakni buah yang telah matang dengan
warna merah.

3. Menggunakan pelarut etanol-aquades pada ekstraksi metode maserasi.

4. Senyawa metabolit sekunder yang diuji melalui skrining fitokimia yakni Alkaloid,
Flavonoid, Saponin, Tanin, Steroid dan Triterpenoid.

5. Fase gerak yang dipergunakan yaitu butanol-asam asetat-aquadest melalui perbandingan
(4:1:1) pada analisis KLT.

ak Cipta Milik UNISMA



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pemisahan dengan uji skrining fitokimia pada ekstrak buah stroberi (Fragaria x

REPOSITORY

ananassa) terdapat senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

tanin. Skrining fitokimia membuktikan bahwa ekstrak stroberi mengandung antosianin
yang termasuk golongan flavonoid.

2. Hasil analisis menggunakan KLT, ekstrak buah stroberi yang di dalamnya terkandung
antosianin dengan nilai Rf 0,38 dibuktikan dengan memiiki nilai Rf sama dengan standar
antosianin.

3. Hasil analisis menggunakan FTIR didapat adanya gugus fungsi O-H, C=0, C=C dan =C-
O-C yang memperkuat hasil skrining fitokimia dan KLT bahwa ekstrak stroberi

mengandung antosianin.

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menguji menggunakan metode lain, seperti
Kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) sehingga dapat menambah informasi tentang kadar

didalam antosianin tersebut.
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